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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan adalah hal yang sudah lama belum terselesaikan di indonesia, berbagi 

upaya sudah dilakukan oleh pemerintah. Dilansir dari Badan Pusat Statistik pada 

bulan September 2021 jumlah penduduk miskin sebesar 26,50 juta orang, upaya 

yang disudah dilakukan pemerintah untuk menekan angka kemiskinan di indonesia 

adalah dengan melakukan pemerataan antar golongan berkemampuan dan golongan 

tidak mampu, salah satu upaya pemerataan pendapatan yang dikenal dalam islam 

adalah zakat (Canggih et al. 2017). 

Indonesia adalah rumah bagi salah satu populasi umat islam terbesar di 

dunia. Menurut data Kementerian Dalam Negeri jumlah penduduk muslim yang 

ada di indonesia mencapai angka 237,53 juta jiwa per 31 Desember 2021, yang 

artinya jumlah itu setara dengan 86,9% dari populasi indonesia yang jumlahnya 

273,32 juta jiwa. Dengan jumlah umat muslim sebanyak itu potensi zakat di 

indonesia mencapai 327 Triliun Rupiah (CNN Indonesia, diakses pada tanggal 6 

Juni 2022).  

Di dalam ajaran agama Islam zakat merupakan salah satu dari rukun Islam 

oleh karena itu umat Islam diwajibkan berzakat dalam hidup mereka. Sehingga, 

merupakan suatu kewajiban bahwa semua kabupaten/kota maupun di desa memiliki 

lembaga pengelolaan zakat. Pada masa sebelum kemerdekaan, zakat mempunyai 

peran penting sebagai sumber dana perjuangan kemerdekaaan (Khoiriyah, 2012). 
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Zakat sebagai pengentas kemiskinan diantaranya adalah, dana zakat 

diberikan untuk memenuhi tujun yang produktif, yaitu berupa dana hibah dan 

pinjaman tanpa bunga dengan tujuan supaya terlepas dari kemiskinan. Dana zakat 

juga dapat diberikan kepada orang orang miskin untuk dipergunakan sebagai 

pemenuh kebutuhan konsumtif yang bersifat jangka pendek misalnya pemberian 

sembako untuk kebutuhan makan masyarakat miskin. Dana zakat juga dapat 

disalurkan kepada orang yang berhutang, untuk membantu kebutuhan hidup 

mereka, tetapi dengan catatan hutang tersebut bukan hutang yang dipergunakan 

untuk maksiat dan tidak mampu untuk membayar (Suryani & Fitriani, 2022). 

Zakat juga mempunyai peran yang penting dalam pembangunan ekonomi, 

dana zakat dapat disalurkan untuk membantu perekonomian menjadi lebih baik. 

Studi awal di BAZNAS Ogan Ilir menunjukan dana zakat dapat disalurkan ke 

modal usaha untuk masyarakat miskin, dana zakat juga disalurkan untuk bantuan 

pembangunan masjid. 

Zakat diambil dari bahasa arab yang memiliki beberapa makna diantaranya 

suci (at-thaharatu), berkah (al barakatu), tumbuh dan kembang (al namaa), dan 

terpuji, sedangkan menurut fiqih pengertian zakat adalah sejumlah harta yang wajib 

dikeluarkan oleh umat muslim dan diberikan kepada golongan yang berhak 

menerimanya (Karim, 2015). Seperti yang telah dijelaskan dalam Al - Quran surah 

At – Taubah ayat 60 : (Departemen Agama RI, 2019) 

وَالْمُؤَلَّفَةِ  عَليَْهَا  وَالْعَامِلِينَ  وَالْمَسَاكِينِ  لِلْفقَُرَاءِ  دقََاتُ  الصَّ إنَِّمَا   ۞

قَابِ   ِ وَابْنِ السَّبيِلِ ۖ فَرِيضَة  قلُوُبهُُمْ. وَفِي الر ِ ُ    وَالْغَارِمِينَ وَفِي. سَبيِلِ اللََّّ ِ ۗ وَاللََّّ مِنَ اللََّّ

 عَلِيمٌ حَكِيمٌ 
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Artinya: “Sesungguhnya. zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf) untuk (memerdekakan) 

hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 

untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah 

Maha mengetahui, Maha Bijaksana”. 

 Disamping itu kegunaaan dari zakat terdapat pada Al - Quran surah At – 

Taubah ayat 103 : (Departemen Agama RI, 2019) 

 ُ يهِمْ بِهَا وَصَل ِ عَليَْهِمْ ۖ إِنَّ صَلََتكََ سَكَنٌ لهَُمْ ۗ وَاللََّّ رُهُمْ وَتزَُك ِ  سَمِيعٌ  خُذْ مِنْ أمَْوَالِهِمْ صَدقََة  تطَُه ِ

لِيمٌ عَ   

Artinya:”Ambillah zakat dari  harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 

mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui”. 

Badan Amil Zakat (BAZ) dan LAZ (Amil Zakat) didirikan karena melihat 

potensi zakat yang besar, prosedur pelaksanaanya sudah diatur di Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan pembuatan laporan 

keuangannya. Serta, Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 581 

Tahun 1999 tentang pelaksanaan. Dan KPRI Nomor 14 Tahun 2014 tentang 

pengelolaan zakat oleh pemerintah. Menurut Outlook Zakat Indonesia 2021 Jumlah 

OPZ yang tersebar di seluruh indonesia yaitu 572 OPZ. Selain itu menurut data 

yang dimuat pada laman PPID (Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi) 

BAZNAS di wilayah Sumatra Selatan memiliki 17 BAZNAS tingkat 

kabupaten/kota dan 1 BAZNAS tingkat provinsi (BAZNAS, 2021). 
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Dengan jumlah OPZ sebanyak itu menjadi rintangan tersendiri untuk OPZ 

menjaga akuntabilitas serta transparansi dari OPZ tersendiri. Salah satu hal yang 

bisa digunakan untuk menjaga akuntabilitas dan transparansi adalah laporan 

keuangan, selain itu untuk mengumpulkan semua zakat dan infak atau sedekah 

maka OPZ (Organisasi Pengelolaan Zakat) harus membuat laporan keuangan yang 

merupakan sebuah bentuk pertanggung jawaban lembaga, laporan keuangan inilah 

yang nanti nya akan dilihat oleh pihak internal dan eksternal. 

Amil mempunyai tanggung jawab atas harta yang diperoleh dari para 

muzaki yang telah diamanahkan kepadanya. Oleh karena itu standar akuntansi 

menjadi hal penting untuk tolak ukur suatu laporan keuangan apakah sudah tersusun 

dengan baik atau belum. Selain itu standar akuntansi juga memudahkan pihak 

internal dan eksternal untuk membaca dan memahami laporan keuangan. 

Dasar daripada peraturan yang digunakan oleh OPZ untuk mengelola dana 

zakat, infaq/sedekah adalah PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) 

No.109 yang berisikan tentang bagaimana BAZ dan LAZ melakukan pengakuan, 

pengukuran, penyajian, pengukapan dari transaksi zakat dan infak/sedekah, yang 

disusun dan diresmikan oleh IAI (Ikatan Akuntan Indonesia pada 6 April 2010, 

terlepas dari kenyataan bahwa mereka sudah memiliki aturan atau pedoman undang 

-undang yang jelas, ada banyak badan dan lembaga Zakat Infaq/sedekah yang 

membuat laporan keuangan yang simple atau tidak sesuai dengan PSAK No.109 

Penelitian ini akan menggunakan Syariah Enterprise Theory, Syariah 

Enterprise Theory adalah Enterprise Theory yang telah diinternalisasikan nilai nilai 

keislaman. Pada Syariah Enterprise Theory aksioma paling utama adalah Allah 
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sebagai pencipta dan pemilik dari seluruh sumber daya di dunia ini. Hal itu 

menjadikan Allah sebagai sumber amanah utama. Konsep dari pertanggung 

jawaban Syariah Enterprise Theory adalah pertanggung jawaban secara vertikal 

atau pertanggung jawaban langsung kepada Allah, pertanggung jawaban ini akan 

diteruskan lagi secara horizontal atau diteruskan ke umat manusia dan lingkungan 

alam. Hal ini sejalan dengan fungsi dan tujuan dari BAZNAS itu sendiri. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya ditemukan bahwa masih banyaknya Badan Amil Zakat yang 

tidak memakai PSAK No.109, seperti dalam penelitian Ohoirenan & Fithria (2020) 

yang objek penelitiannya BAZNAS Kota Tual, Catatan keuangan zakat memiliki 

lima elemen: pengakuan awal, pengukuran, distribusi, penyajian, dan 

pengungkapan; namun dalam prakteknya, BAZNAS Kota Tual hanya 

menggunakan dua diantaranya yaitu pengenalan awal dan penyaluran. Penelitian 

yang selaras juga dilakukan oleh Susilowati & Khofifa (2020) dengan objek 

penelitiannya yaitu BAZNAS Kabupaten Tulung Agung, BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung tidak menerbitkan laporan perubahan aset kelolaan karena pegawai 

perencanaan dan pelaporan keuangan kesulitan mencatat penyusutan aset kelolaan 

ZIS. Menurut Bulutoding & Anggeriani (2018) dengan objek penelitiannya 

BAZNAS Kota Makassar, laporan Keungan BAZNAS Kota Makassar telah dibuat 

dengan 5 komponen laporam keungan amil sebagaimana yang diatur oleh PSAK 

109. Hanya saja akun-akun atau pos - pos yang seharusnya disajikan belum 

disajikan sesuai dengan ED (Exposure Draft) PSAK 109. 
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Terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya tentang penerapan 

PSAK 109 pada OPZ dan LAZ. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

interpretatif, pendekatan interpretatif merupakan sebuah sistem sosial yang 

memaknai perilaku secara detail langsung mengobservasi. Selain itu interpretatif 

lebih berfokus pada pemahaman subjektif dan penafsiran makna dibalik informasi 

dan data yang diberikan. 

Perbedaan lainya, penelitian ini dilakukan di BAZNAS Kabupaten Ogan 

Ilir. BAZNAS Kabupaten Ogan Ilir telah menghimpun dana zakat dan infak dari 

masyarakat Kabupaten Ogan Ilir pada Desember 2021 sebesar Rp. 

5.741.705.333,00 dengan rincian dana zakat sebesar Rp. 4.968.320.747,00 dan dana 

infak sebesar Rp. 773.384.586,00 dengan total target 2021 yaitu Rp. 

6.000.000.000,00. Data tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Ogan Ilir 

memiliki potensi besar. Potensi zakat yang besar ini harus dijalankan sesuai amanah 

dengan baik oleh amil kepada para penerima zakat. BAZNAS Kabupaten Ogan Ilir 

juga aktif dalam menyalurkan dana zakat kepada masyarakat Kabupaten Ogan Ilir. 

Selain itu belum ada penelitian sebelumnya yang mengambil objek penelitian di 

BAZNAS Kabupaten Ogan Ilir. 

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti di BAZNAS 

Kabupaten Ogan Ilir, BAZNAS sudah menerapakan PSAK 109, jadi peneliti ingin 

menganalisis motif serta alasan diterapkannya PSAK 109. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis sebutkan diatas maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana pemahaman pengelola Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Ogan Ilir terhadap penerapan PSAK No.109 ?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yaitu mengetahui 

“Bagaimana pemahaman pengelola Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ogan 

Ilir terhadap penerapan PSAK No.109”. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari diadakannnya penelitian ini yaitu : 

1. Bagi peneliti  

Diharapkan sebagai penerapan atas ilmu serta pemikiran yang telah 

didapat di bangku perkuliahan, serta dapat menambah pengetahuan 

dalam penerapan PSAK No.109 

2. Bagi lembaga 

Diharapkan penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja 

tentang penerapan implementasi PSAK No.109. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan agar hasil penelitian ini dijadikan acuan atau referensi, juga 

sebagai bahan pertabandingan untuk penelitian selanjutnya 
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